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         Latar belakang terhadap permasalahan adalah turunnya suhu muatan marine 
fuel oil  yang semula 55̊ C menjadi 40̊ C dan pompa yang bekerja tidak optimal 
dalam membongkar muatan sehingga menyebabkan bongkar muatan marine fuel 
oil menjadi terlambat. Landasan teori dalam penelitian yaitu memaksimalkan 
bongkar muatan marine fuel oil di kapal serta antisipasi menurunnya suhu muatan 
akibat kurangnya heating muatan. Metode penelitian yang digunakan 
menggunakan metode penggabungan metode fishbone (tulang ikan) dengan Fault 
Tree Analysis (FTA) yang berisi pemaparan, uraian dan penjelasan tentang suatu 
obyek sebagai mana adanya pada waktu tertentu dan mengambil kesimpulan dan 
keputusan secara umum. 
         Dari hasil penelitian yang peneliti laksanakan, bahwa ada banyak penyebab 
terjadinya kebocoran pada pipa pemanas dalam boiler, dari penyebab-penyebab 
tersebut dianalisa untuk menemukan penyebab utama.di MT Medelin Expo terjadi 
kebocoran pada pipa pemanas dalam boiler yang disebabkan karena retaknya pipa 
pemanas. Karena perawatan yang tidak sesuai, kurangnya pengechekan secara 
berkala, serta kualitas bahan pipa yang menyebabkan korosi. Sehingga dalam 
pelaksanaan heating muatan kurang diterima di tanki-tanki muatan. Untuk 
menangani masalah tersebut berdasarkan penelitian oleh penulis dapat dilakukan 
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         The Background of the problem is the decrease of marine fuel oil loading 
temperature which was originally 55̊ C to 40 ̊C and the pump that worked was not 
optimal in loading and unloading which caused the loading of marine fuel oil to be 
late. The theoretical foundation in the research is to maximize the loading of marine 
fuel oil on ships and anticipate decreasing load temperatures due to a lack of heating 
load. The research method used is the method of combining fishbone method with 
Fault Tree Analysis (FTA) which contains exposure, description and explanation 
of an object as where it is at a certain time and draw conclusions and decisions in 
general. 
         From the results of the research that the researchers conducted, that there were 
many causes of leaks in the heating pipes in the boiler, the causes were analyzed to 
find the main cause. In the MT Medelin Expo there was a leak in the heating pipe 
in the boiler caused by the heating pipe cracking. Due to improper maintenance, a 
lack of periodic checks, and the quality of pipe materials that cause corrosion. So 
that the implementation of the charge heating is less acceptable in cargo tanks. To 
deal with these problems based on research by the author can be done routinely 
maintenance efforts, welding, and replacement of spare parts. 
 






A.    Latar belakang  
       Indonesia sebagai negara maritim yang terdiri dari beribu-ribu pulau, 
dan juga suatu negara penghasil komoditi minyak dan gas bumi, baik  yang 
dihasilkan di lautan maupun di daratan. Minyak dan gas bumi serta hasil 
tambang di Indonesia ini dijadikan komoditi ekspor berbagai negara di dunia 
dan juga berperan penting sebagai modal dan pembangunan Bangsa 
Indonesia pada khususnya dari sektor  migas. Untuk mengangkut hasil 
minyak bumi tersebut sarana sektor perhubungan laut menjadi vital dan 
dominan dalam menunjang kelancaran pengangkutan minyak bumi tersebut. 
        Kapal Tanker merupakan salah satu sarana transportasi angkutan laut 
yang merupakan alat untuk mengangkut muatan cair atau pengangkutan 
muatan hasil bumi. Tak terhindari pengangkutan produk dengan kapal 
membutuhkan teknologi yang maju, dengan demikian kapal didesain untuk 
memuat berbagai macam produk. Kontruksi kapal dibuat sedemikian rupa 
seperti penataan ruang muat, pompa-pompa muatan, sistem ventilasi, sistem 
pemanas dan lain lain. Dilihat dari sifat produk itu sendiri, oleh karena itu 
membutuhkan penanganan yang sungguh-sungguh. Penanganan yang 
sungguh- sungguh membutuhkan pelaut yang terampil dan berpengalaman 




           Dalam pelaksanaan tugas pengoperasian peralatan yang semakin 
canggih serta rumit, kompleks dan maju, menjadi tantangan yang harus lebih 
dikuasai oleh tenaga kerja yang mengoperasikan. Peralatan bongkar muat 
yang canggih tidak menjamin untuk ketepatan waktu dalam proses bongkar 
muat, sehingga kemampuan dari tenaga kerja itu harus dikembangkan sesuai 
dengan aturan-aturan yang berlaku agar dapat menciptakan keefisienan waktu 
yang tepat dari bongkar muat maupun dari keselamatan pekerja itu sendiri. 
           Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kapal 
tanker juga mengalami pembaharuan sehingga dalam pelaksanaan tugas 
pengoperasian kapalpun semakin kompleks, untuk itu para anak buah kapal 
diharuskan bisa menyelesaikan pelaksanaan bongkar muat dengan baik agar 
dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan kerugian pada saat 
pelaksanaan proses bongkar muat. 
           Kerugian pada saat proses bongkar dan muat juga dapat dicegah 
dengan cara merawat alat - alat bongkar muat diatas kapal, contohnya seperti 
manifold, kran-kran, pompa muatan, dan pipa cargo. Dengan merawat alat 
bongkar muat tersebut maka proses bongkar muat akan lancar dan tidak 
menimbulkan kerugian bagi pihak kapal, perusahaan, pencharter dan 
lingkungan disekitarnya. 
           Pada proses pengeringan tanki juga sangat berpengaruh dalam 
kelancaran bongkar dan muat diatas kapal. Biasanya Loading Master serta 
Surveyor akan mengecek kondisi tanki kapal sebelum memuat, jika 
diketemukan bahwa tanki tidak dalam keadaan kering dan masih terdapat sisa 
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muatan sebelumnya maka Loading Master berhak untuk membatallkan atau 
menunda proses memuat, hal ini akan menimbulkan kerugian bagi pihak 
kapal maupun pihak perusahaan. Kapal MT. Medelin Expo memiliki 28 tanki 
cargo dan dua diantaranya slop tank. Jenis muatan yang dimuat di atas kapal 
MT. Medelin Expo antara lain marine fuel oil. Dan dikapal tersebut terdapat 
satu tanki satu pompa, masing masing pompa cargo memiliki line tersendiri 
dan saling terhubung satu sama lain. 
           Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut cairan 
dalam jumlah besar. Jenis utama tankship termasuk kapal tanker minyak, 
kapal tanker kimia, dan kapal pembawa gas alam cair.  
Berikut pengertian dari berbagai jenis kapal tanker : 
1. Kapal tanker minyak adalah jenis dari kapal tanker yang berfungsi untuk 
mengangkut minyak. Terdapat 2 (dua) jenis kapal tanker pengangkut 
minyak, yaitu kapal tanker pengangkut minyak matang/halus dan kapal 
tanker pengangkut minyak mentah. Kapal ini harus dibuat kokoh dan 
jangan sampai minyak yang diangkutnya bocor karena dapat 
menyebabkan bencana dalam kehidupan laut di sekitarnya. 
2. Kapal tanker chemical adalah jenis kapal tanki yang didesain untuk 
mengangkut bahan kimia curah. Chemical tanker normalnya memiliki 
tanki muatan sejenis yang dilapisi dengan lapisan tanki khusus seperti 
phenolic epoxy or zinc paint, atau tanki terbuat dari stainless steel. 
3. Kapal tanker gas adalah kapal yang mengangkut gas-gas yang diberi 
tekanan sehingga menjadi cair yang dibagi atas : 
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a. Liquid petroleum gas (LPG) 
b. Liquid natural gas (LNG)    
         Pada saat ini kapal tanker memiliki kapasitas sesuai kelasnya adapun sebagai 
berikut : 
         i. Panamax, yang dapat melintasi pintu di terusan panama, 
berkapasitas 50.000-79.000 ton. 
ii.  Aframax, (average freight rate assesment) berkapasitas 80.000-
125.000 ton. 
iii.  Suezmax, yang dapat melintasi Terusan Suez dalam muatan penuh, 
berkapasitas 125.000-200.000 ton. 
iv. VLCC (Very Large Crude Carrier/Malaccamax), berkapasitas 
300.000 ton. 
v.  ULCC (Ultra Large Crude Carrier), berkapasitas 500.000 ton. 
           Khususnya pada kapal tanker minyak dapat memuat bermacam – 
macam jenis minyak, mulai dari crude oil (minyak mentah) sampai  product 
oil (minyak olahan atau jadi). Sesuai dengan jenis muatannya, tanker dapat 
dibedakan dalam 3(tiga) kategori : 
  a.  Cruide carrier, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak 
mentah. 
  b.    Black oli product carriers, yaitu kapal tanker yang mengutamakan 
mengangkut minyak hitam seperti : Marine Diesel Fuel – Oil 
(M.D.F) dan sejenisnya. 
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c.  Light oil product carrier, yaitu kapal yang sering mengangkut 
minyak petroleum bersih seperti kerosene, gas-oil RMS (Regular 
Mogas) dan sejenisnya. 
           Umumnya dalam proses pembongkaran muatan setelah kapal tiba 
dipelabuhan tujuan maka nakhoda harus menyiapakn NOR (Notice Of 
Readiness) yang segera diserahkan pada agen setempat dan memberitahu 
untuk kepada masinis agar untuk disiapkan pompa dan memberitahukan 
kepada dinas jaga yang berada di deck untuk menyiapkan jalur-jalur dan 
valve-valve supaya pembongkaran terlaksana dengan lancar. setelah kapal 
sandar dan semuanya siap bongkar maka bersama pegawai terminal dan 
disaksikan oleh surveyor yang ditunju dilakukan pengukuran : 
                  a.  Ullage  
                  b.   Berat jenis (spesific gravity) dan temperaturenya. 
                  c.   Diukur kandungan air dasar minyak/ tanki. 
                  d.   Botol sample atau contoh minyak diserahkan kepada surveyor untuk 
diteruskan oleh consignee. 
           Petugas darat akan memberikan data mengenai kapasitas pipa darat. 
Hal ini untuk menjaga agar tekanan pompa tidak melampaui kapasitas pipa 
darat yang dapat memecahkan pipanya. Dengan demikian lamanya 
pembongkaran dapat diperhitungkan. Sama seperti yang penulis alami ketika 
melaksanakan praktek laut di kapal MT. Medelin Expo dengan jenis kapal 
tanker yang menganggut minyak dari pengeboran lepas pantai maupun dari 
dermaga satu ke dermaga yang lain. 
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           Pada saat kapal memuat marine fuel oil dari cilacap menuju makassar 
kapal melakukan pembongkaran kurang efektif di dermaga makassar karena 
suhu pada tanki kapal dalam kondisi 40 ̊ dari suhu normal yang seharusnya 
55 ̊ dan pihak darat pada saat waktu melakukan pengukuran berat jenis dan 
temperatur ternyata ditemukan suhu yang tidak sesuai dengan persyaratan 
pembongkaran dan dapat menghambat proses bongkar.  
           Berdasarkan permasalahan yang pernah terjadi penulis akan 
mengadakan penelitian yang berhubungan dengan masalah tersebut, sehingga 
penulis memberi judul skripsi “IDENTIFIKASI MENURUNNYA SUHU 
MUATAN YANG BERPENGARUH KURANG OPTIMALNYA 
BONGKAR MUATAN MARINE FUEL OIL DI MT. MEDELIN EXPO” 
 
A. Perumusan masalah  
           Skripsi ini penulis buat berdasarkan latar belakang masalah yang 
didapatkan dari kapal MT. Medelin Expo dimana telah terjadi penurunan 
suhu muatan yang mengakibatkan keterlambatan bongkar muatan sehingga 
dalam melaksanakan penulisan skripsi ini penulis membatasi obyek masalah 
yang di utarakan. 
Masalah – masalah yang penulis utarakan disini adalah mengenai : 
         1.   Apa yang menyebabkan menurunnya suhu muatan di kapal MT.Medelin 
Expo ?  




B. Tujuan penulisan  
        Dalam penulisan ini ada beberapa tujuan yang hendak penulis capai. 
Adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penyebab menurunnya suhu muatan marine fuel oil 
di atas kapal MT. Medelin Expo. 
2. Untuk mengetahui cara mengatasi menurunnya suhu muatan marine fuel 
oil di atas kapal MT.Medelin Expo.                                                                                                  
C. Manfaat penelitian  
        Sedangkan manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini. 
1. Manfaat Secara Teoritis  
Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang proses 
pembongkaran muatan marine fuel oil dapat berjalan dengan lancar.  
2. Manfaat Secara Praktis   
a. Sebagai gambaran pengetahuan bagi seluruh civitas akademika 
Politeknik Ilmu Pelayaran untuk dapat mengetahui penyebab 
menurunnya suhu muatan marine fuel oil.  
b. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca khusunya pelaut, 
faktor–faktor dan penyebab apa saja yang mempengaruhi 
menurunnya suhu muatan  marine fuel oil. 
D. Sistematika Penulisan 
           Dalam sistematika penulisan ini penulis memuat tata hubungan bagian 
skripsi yang satu dengan yang lain dalam satu runtutan pikir. Sistematika 
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penulisan ini dicantumkan pokok-pokok pikiran yang dituangkan dalam 
masing-masing bagian skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 
dibagi dalam lima bab, dimana masing-masing bab saling berkaitan satu 
sama lainnya sehingga tercapai tujuan penulisan skripsi ini. 
     BAB I.     PENDAHULUAN 
          A. Latar belakang 
    B. Perumusan masalah 
    C. Tujuan penelitian 
    D. Manfaat penelitian 
     BAB II.   LANDASAN TEORI  
          A. Tinjauan pustaka  
    B. Hipotesis 
    C. Definisi operasional 
    D. Kerangka pikir penelitian 
     BAB III.  METODE PENELITIAN 
   A. Lokasi dan tempat penelitian  
         B. Populasi dan sampel 
   C. Data yang diperlukan  
   D. Definisi operasional 
     BAB IV.  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
         A. Gambaran umum obyek yang diteliti  
9 
 
   B. Analisa data dan pembahasan masalah 
     BAB V.    PENUTUPAN  
         A. Kesimpulan  
   B. Saran 
Sebagai pelengkap laporan disertakan juga beberapa data pendukung 
sebagai lampiran  
DAFTAR PUSTAKA 











A. Tinjauan pustaka 
          
           Untuk mempermudah pembahasan mengenai identifikasi menurunnya 
suhu muatan yang berpengaruh kurang optimalnya bongkar muatan marine 
fuel oil di MT. Medelin Expo, maka penulis akan menambahkan teori-teori 
penunjang dan definisi dari berbagai istilah agar mempermudah pemahaman 
dalam penulisan skripsi ini. 
1. Identifikasi  
     Menurut Bakir dan Suryanto (2006:217) Identifikasi adalah salah satu 
cara yang dilakukan seseorang untuk mengambil alih ciri-ciri orang lain 
dan menjadikannya bagian yang terintregasi dengan kepribadiannya 
sendiri. Dalam pengertiannya yang lain, adalah kecenderungan dalam diri 
individu untuk menjadi sama dengan individu lain. Individu yang menjadi 
sasaran identifikasi yaitu idola. Identifikasi berarti kegiatan yang dilakukan 
untuk mencermati, menentukan, menetapkan suatu tanda kenal diri atau 
bukti terhadap suatu objek yang diteliti. 
2. Temperatur udara  
     Temperatur udara adalah keadaan panas atau dinginnya udara, dan alat 
untuk mengukur suhu udara atau derajat panas disebut thermometer. 
Pengukuran biasa dinyatakan dalam skala Celcius (C), Reamur (R), 




tropis (sekitar ekuator) dan makin ke kutub makin dingin. Pada waktu kita 
mendaki gunung, suhu udara terasa dingin saat ketinggian bertambah. Tiap 
kenaikan bertambah 100 meter, suhu udara berkurang (turun) rata-rata 0,6 ̊
C. Penurunan suhu semacam ini disebut gradien temperatur vertikal atau 
lapse rate. Pada udara kering, besar lapse rateadalah 1̊ C. 
Berikut adalah faktor-faktor yang mempegaruhi tinggi rendahnya suhu 
udara suatu daerah : 
a. Lamanya penyinaran matahari membuat tinggi temperatur. Semakin 
miring sinar matahari semakin berkurang panasnya. Semakin tinggi 
tempat semakin rendah suhunya. Keadaan tanah. Tanah yang licin, dan 
putih banyak memantulkan panas. Tanah yang hitam dan kasar banyak 
menyerap panas. Daratan cepat menerima dan melepaskan panas 
dibandingkan lautan.  
b. Sudut datang sinar matahari 
c. Relief permukaan bumi 
d. Banyak sedikitnya awan 
e. Perbedaan letak lintang  
f. Sifat permukaan bumi 
g. Amplitudo suhu 
1) Amplitudo suhu harian : perbedaan suhu harian tertinggi dan 
terendah. 





3) Amplitudo tahun : perbedaan rata-rata bulanan terpanas dengan 
suhu rata-rata terdingin. 
4) Jalan suhu harian : perubahan suhu naik atau turun dalam suatu hari. 
5)  Besar kecilnya amplitudo suhu dipengaruhi oleh keadaan 
permukaan bumi, tinggi rendahnya kelembapan udara dan sifat arus 
laut pada laut/samudera sekitarnya. 
3. Muatan  
        Menurut tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan 
bahasa (1995:677) menerangkan bahwa : muatan adalah suatu barang yang 
diangkut dengan kendaraan atau isi dari kapal. 
        Sedangkan menurut Istopo (1995:5) yang menyatakan bahwa muatan 
adalah :  
a. Muatan cair adalah muatan berbentuk cairan yang dimuat secara curah 
dalam deep tank atau kapal tanker. 
b. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan 
perhatian khusus karena dapat menimbulkan bahaya ledakan.    Muatan 
berbahaya digolongkan menjadi sembilan (9) golongan/klas seperti 
yang tertera dibawah ini : 
1) Explosives                                                                               
Meliputi barang berbahaya atau bahan peledak yang mempunyai 
bahaya ledakan, misal amunisi dan dinamit. 
2) Gasses                                                                                                                                          




dapat bersifat meledak, tebakar, beracun, menimbulkan karat, 
bahan oksidasi, atau mempunyai dua sifat sekaligus 
3) Inflamable Liquids                                                                           
Cairan yang dapat menyala. Bahaya utama dari benda ini dalam 
transportasi adalah dapat mengeluarkan uap (ada jenis dapat 
beracun). Uap ini dapat membentuk campuran yang dapat terbakar 
dengan udara, dan mengakibatkan ledakan, atau dapat 
menimbulkan kebakaran karena percikan api, misalnya bensin 
(premium), minyak tanah (kerosin) dan lain-lain. 
4) Inflamable solids                                                                       
Benda padat yang dapat menyala. Beberapa jenis dari bahan ini 
dapat meledak kecuali di campur dengan air atau cairan lain. Bila 
cairannya habis maka akan menjadi berbahaya. 
5) Oxidising Agent                                                                         
Benda atau zat yang mengandung zat asam. Golongan ini dapat 
menimbulkan uap panas yang dapat terbakar dengan mudah atau 
mengeluarkan oksigen bila terbakar, jadi intensitasnya bisa 
semakin meninggi  
6) Poisonous Substances                                                                    
Benda padat yang beracun. Zat ini dapat mengakibatkan luka  yang 
hebat bahkan kematian bila terhirup atau terkena kulit. Hampir 





7) Radioaktif                                                                                    
Benda ini adalah benda yang dapat mengeluarkan radiasi yang 
berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Cara 
penanganan yang hati-hati sangat diperlukan dalam mengangkut 
muatan ini, pengapalannya harus aman sesuai dengan standar 
internasional yang telah disetujui dan berlaku. 
8) Corrosives                                                                                         
Segala macam benda atau bahan yang dapat menimbulkan karat 
yang bersifat merusak, dapat berbentuk padat maupun cair dalam 
bentuk aslinya, umumnya bahan ini dapat merusak kulit. Bahan dari 
jenis ini yang dapat menguap dengan cepat yang dapat merusak 
hidung atau pun mata. Ada yang dapat menimbulkan gas beracun 
bila tertempa suhu yang tinggi. Golongan ini sedikit banyak 
mempunyai daya rusak terhadap besi dan tekstil. 
9) Miscellaneous substances                                                                   
Ini merupakan jenis benda lain yang berbahaya yang tidak termasuk 
dari salah satu golongan di atas termasuk benda yang tidak dapat 
secara jelas di golongkan secara tepat kedalam adalah satu kelas di 
atas karena dapat menimbulkan bahaya khusus yang tidak dapat 
disamakan dengan golongan lain. Bahaya transportasi dari bahan 
ini sangat kecil. 
       Jenis bahan bakar minyak (BBM) yang dipasarkan oleh 




1) Bahan bakar minyak (BBM) 
a) Avgas  
b) Avtur 
c) Pertamax 
d) Pertamax plus  
e) Pertamax dex 
f) Premium  
g) Bio premium  
h) Minyak tanah  
i) Minyak solar 
j) Bio solar 
2) Non bahan bakar minyak  
a) Pelumas  
b) Elpiji  
c) Bahan Bakar Gas (BBG) 
d) Aspal 
e) Protelium Cokes 
f) SGO 
g) Dutrex 
h) SBP (Special Boiling Point0 
i) Methanol dan bahan kimia Pertanian 
      Jadi dari uraian teori di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa 




memiliki sifat-sifat dan kharakteristik sendiri yang di angkut dari satu 
tempat ke tempat lain dengan menggunakan moda transportasi baik 
darat, laut maupun udara. 
4. Marine Fuel Oil 
          Minyak bakar atau Marine Fuel Oil bukan merupakan produk hasil 
destilasi tetapi hasil dari jenis residu yang berwarna hitam. Minyak jenis 
ini memiliki tingkat kekentalan yang tinggi dibandingkan minyak diesel. 
Pemakaian BBM jenis ini umumnya untuk pembakaran langsung pada 
industri besar dan digunakan sebagai bahan bakar untuk steam power 
station dan beberapa penggunaaan yang dari segi ekonomi lebih murah 
dengan penggunaan minyak bakar.    
          Minyak bakar atau biasa disebut Marine Fuel Oil, digunakan untuk 
jenis mesin diesel putaran rendah dengan kecepatan kurang dari 300 rpm. 
Dapat juga digunakan untuk pembakaran pada dapur-dapur (furnance) 
boiler. Minyak bakar lebih kental dan mempunyai titik tuang (pour point) 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan minyak diesel.  
5. Kapal  
          Menurut Undang–Undang RI No. 21 Th 1992 tentang pelayaran 
dijelaskan bahwa kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis                                    
apapun yang di gerakkan dengan tenaga mekanis, tenaga angin, atau  tunda, 
termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis, kendaraan di bawah 





          Menurut Sutiyar (1994:109) yang menyatakan bahwa kapal adalah 
kendaraan pengangkut penumpang atau barang di laut atau sungai dan 
sebagainya. 
          Sedangkan menurut Arso Martopo (2001:58) yang menjelaskan 
bahwa kapal tanker adalah kapal pengangkut minyak curah yang memiliki 
kontruksi bangunan kapal berupa tanki-tanki minyak, di lengkapi pipa-pipa 
pemuatan atau pembongkaran. 
          Sedangkan menurut International Maritime Organisation (1993:6) 
yang menjelaskan bahwa kapal gas adalah kapal barang yang di bangun 
dan di rancang untuk dapat mengangkut muatan secara curah semua jenis 
gas yang di cairkan. 
6. Perhitungan minyak di kapal  
              Perhitungan di atas kapal pada dasarnya sama dengan cara 
perhitungan minyak tanki darat (system metric). Umumnya tabel tanki di 
kapal di kalibrasi dengan cara pengukuran ullage (ruang kosong) pada 
keadaan kapal sarat rata (even keel) dimana sarat kapal (draft) dihaluan 
sama dengan sarat kapal diburitan dan dalam keadaan tegak/ tidak miring, 
oleh karena itu pada setiap pengukuran dan perhitungan kualitas minyak 
dikapal selalu di perhatikan keadaan kapal pada saat itu apakah dalam 
keadaaan rata dan tegak atau tidak. Jika kapal rata dan tegak, maka tidak 
ada koreksi terhadap ullage dan volume sebaliknya jika kapal tidak dalam 




bahwa trim dari suatu kapal adalah selisih antara sarat haluan dengan sarat 
buritan kapal dimana trim tersebut : 
1)  By Stern/ Positif (+) jika sarat haluan lebih kecil dari pada sarat 
buritan. 
2) By head/ Negatif  (-) jika sarat haluan lebih besar dari pada sarat 
buritan.  
     Sebelum melakukan pengukuran ullage di tanki kapal terlebih 
dahulu diadakan pengamatan dengan membaca sarat haluan dan 
buritan untuk menentukan trim dan Clinometer untuk menentukan 
derajat kemiringan apakah kemiringan ke kiri (port) ataukah ke kanan 
(starboard). Pembacaan ini dapat dilakukan oleh mualim jaga atau 
jurumudi jaga.  
a. Alat-alat ukur  
       Perlengkapan alat ukur terdiri dari beberapa alat ukur sebagai 
berikut :  
1) Dip Tape adalah alat pengukur level minyak permukaan yang 
dihitung dari permukaan muatan sampai dasar tanki, dengan 
alat ukur ini dihasilkan jumlah minyak observed. 
2) UTI (Ullage Temperature interface) adalah alat pengukur level 
minyak dari bagian atas didalam tanki sampai permukaan 
cairan. Alat ini juga dapat menunjukan suhu muatan dalam 




3) Thermometer adalah alat ukur temperature/suhu muatan dari 
dalam maupun luar tanki. 
4) Botol sample (alat untuk ambil sample minyak) 
5) Hydrometer (alat ukur density atau berat jenis muatan) 
b. Penggunaan alat ukur  
Dalam memilih alat ukur ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan: 
1) Skala meteran  
Pembacaan hasil pengukuran harus seteliti mungkin terutama 
mengenai suhu dan pengukuran air bebas yang terdapat dalam 
tanki yang sedang diukur.  
2) Tempat lubang ukur  
Pengukuran harus diukur dari tempat lubang pengukur khusus 
yang biasanya telah diberi tanda (Refence Mark), baik untuk 
tanki ataupun alat-alat penampungan lainnya. 
c. Pengukuran tinggi cairan di atas kapal  
Kegiatan pengukuran tinggi cairan dikapal dilakukan pada saat : 
1) Sebelum dilakukan pemuatan (Loading) untuk mengetahui 
apakah masih terdapat cairan didalam tanki atau tidak setelah 
kapal melakukan bongkar habis muatan 
2) Setelah proses pemuatan selesai 




4) Sesudah dilakukan pembongkaran (Discharge) muatan, 
apabila terdapat sisa muatan dikapal yang dibawa dari 
pelabuhan berikutnya (Remaining  On Board). 
Setelah persiapan awal pengukuran selesai dilakukan, maka mulai 
kegiatan pengukuran dilaksanakan oleh dua petugas (Loading 
Master, PQC Marine, Surveyor) 
      Berikut ini adalah tata cara pengukuran tinggi cairan 
menggunakan UTI : 
1) Siapkan formulir untuk mencatat kompartemen yang akan 
diukur. 
2) Periksa keadaan alat-alat ukur sebelum melakukan pengukuran 
(UTI, botol sample,  thermometer, hydrometer). Peralatan 
harus bersih, kering, sempurna dan dapat digunakan sesuai 
prosedur. 
3) Catat draft dan trim serta kemiringan jika memang kapal 
miring. 
4) Bawalah peralatan ukur, kain lap, formulir pencatat ke 
kompartemen yang akan diukur. 
5) Pada waktu membuka penutup lubang ukur, berdirilah 
ditempat yang aman dengan memperhatikan arah angin untuk 




beberapa saat sebelum pengukuran dimulai agar uap/gas yang 
keluar berkurang. 
6) Letakkan UTI pada mulut lubang sounding atau sounding pipe 
kemudian turunkan bandul sensor perlahan hingga alat tersebut 
berbunyi yang menandakan bahwa bandul sensor tersebut 
sudah menyentuh permukaan muatan. 
7) Catat nilai level yang ditunjukan pada layer di UTI tersebut. 
8) Apabila hasil pengukuran hasilnya angka berbeda melebihi 3 
mm, lakukan pengukuran dan ulangi sampai mendapatkan 5 
angka yang berdekatan. 
9) Apabila hasil 5 kali pengukuran berbeda jauh, laporankan 
kepada atasan. 
10) Apabila hasil pengukuran sudah benar, maka catat dalam 
formulir yang tersedia 
11)  Pengukuran tinggi cairan ditanki selesai, lanjutkan denga 
pengukuran free water. 
12)  Pengukuran free water menggunakan dip tape yaitu dengan 
mengoleskan pasta air dibandul kemudian turunkan perlahan 
sampai menyentuh dasar tanki lalu angkat jika pasta air 
berubah menandakan muatan terdapat air bebas. 
d. Pengukuran suhu minyak di kapal  
1) Periksa thermometer yang akan digunakan sesuai dengan 




menggunakan thermometer dengan cup case dan untuk 
mengukur suhu dari luar tanki menggunakan thermometer 
tanpa cup case dan yakinkan thermometer yang akan dipakai 
harus bersih, baik mudah dibaca skalanya. 
2) Setelah thermometer diperiksa maka bawalah thermometer 
bersama alat ukur yang lain. 
3) Lakukan pengukuran suhu sesudah pengkuran tinggi cairan. 
4) Turunkan thermometer yang dilengkapi cup case perlahan-
lahan melalui lubang ukur sampai kedalaman tertentu. 
5) Biarkan thermometer yang dilengkapi cup case terendam 
dalam minyak beberapa waktu tertentu. 
6) Tarik thermometer yang dilengkapi cup case tersebut dengan 
cepat guna menghindari hasil suhu terpengaruh oleh panas atau 
dingin dari luar. Jika ingin mengetahui suhu muatan diluar 
tanki dapat mengambil sedikit sample muatan lalu letakkan 
pada gelas ukur lalu masukkan thermometer tanpa cup case 
tersebut. 
7) Bacalah segera suhunya jika menggunakan thermometer yang 
dilengkapi cup case maka menunjukkan suhu muatan dari 
dalam tanki, sedangkan jika menggunakan thermometer tanpa 
cup case maka menunjukkan suhu muatan dari luar tanki  




9) Pembacaan suhu muatan dari luar tanki hanya digunakan 
sebagai perbandingan sedangkan untuk perhitungan muatan 
yang digunakan adalah suhu dari dalam tanki. 
e. Pengambilan Sample di kompartemen kapal untuk Analisa density 
dalam perhitungan  
           Untuk mengetahui apakah minyak benar-benar memenuhi 
persyaratan tertentu, maka haruslah diperiksa. Untuk memeriksa 
kualitas minyak perlu diambil contoh/sample yang benar-benar 
dapat mewakili. untuk pemeriksaan density yang digunakan dalam 
perhitungan kualitas minyak dilakukan dilapangan bagi yang tidak. 
 
B. Kerangka pikir 
              kerangka pikir merupakan pentahapan pemikiran secara kronologis 
dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 
berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep dalam bentuk bagan alir 
yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. 
              Secara skematis proses aplikasi peningkatan ketrampilan dan 
pengetahuan sumber daya manusia khususnya mengenai penanganan muatan 
untuk mencegah penurunan suhu muatan yang berpengaruh kurang optimalnya 
bongkar muatan di MT.Medelin Expo yang melebihi batas toleransi yang telah 































Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Pada proses bongkar muatan di MT.Medelin Expo 
terdapat penurunan suhu muatan sehingga terjadi kurang 
optimalnya bongkar muatan 
Mencari faktor-faktor apa 
saja yang menyebabkan 
suhu muatan menurun 
Menganalisa mengapa 
penyebab penurunan suhu 
dapat terjadi 
Faktor-faktor yang menyebabkan penurunan suhu 
muatan sudah diketahui 
Setelah faktor penyebab penurunan suhu diketahui 
maka dapat diketahui pula upaya untuk mencegah 
penurunan suhu muatan 
Dilakukan upaya pencegahan penurunan suhu muatan 
Penurunan suhu muatan marine fuel oil di MT. 




C. Definisi operasional 
            Beberapa pengertian dalam skripsi ini akan diuraikan agar, pembaca 
dapat menerti istilah-istilah yang digunakan, yaitu : 
       a. Ullage adalah menghitung tinggi antara bagian atas dalam tanki sampai 
permukaan cairan muatan atau dengan kata lain mengukur tinggi ruang 
kosong dalam tanki. 
       b.  Sounding adalah mengukur tinggi antara permukaan cairan muatan sampai 
dasar tanki. 
       c.  Trim adalah selisih antara sarat haluan dengan sarat buritan kapal. 
       d.  Dip tape adalah alat pengukur level minyak permukaan yang dihitung dari 
permukaan muatan sampai dasar tanki, dengan alat ukur ini dihasilkan 
jumlah minyak observed. 
       e.  UTI (ullage temperature interface) adalah alat pengukur level minyak dari 
bagian atas didalam tanki sampai permukaan cairan. Alat ini juga dapat 
menunjukan suhu muatan dalam tanki maupun air bebas yang terdapat 
dimuatan. 
       f.  Thermometer adalah alat untuk mengukur temperature/suhu muatan dari 
luar maupun dari dalam tanki. 
       g.  Hydrometer adalah alat untuk menghitung density muatan. 




        i.  Clinometer adalah alat untuk mengukur kemiringan kapal. 
        j.  Loading master adalah orang yang bertugas mempersiapkan bongkar muat 
tanki didarat. 
       k. Surveyor adalah orang yang bertugas mensurvei atau mengawasi setiap 
kegiatan bongkar muat baik dikapal maupun ditanki darat. 
       l. Volume observed adalah volume muatan minyak yang dihitung tanpa 







A.  Kesimpulan  
      Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 
simpulan bahwa: 
1.   Faktor Penyebab menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin 
Expo adalah : 
      Boiler yang bekerja kurang maksimal dalam melakukan heating muatan 
dikarenakan adanya pipa pemanas pembakaran yang berkarat (korosi) 
terbentuk karena pengaruh kelembapan udara, suhu panas yang disalurkan 
pipa didalam boiler yang lama kelamaan mengakibatkan kebocoran atau 
berlubang pada pipa pemanas. Selain itu juga disebabkan karena kurangnya 
perawatan pada boiler, tidak diberikannya lapisan pelindung pada pipa 
pemanas dan langkah-langkah perawatan terhadap pipa pemanas secara 
berkala dapat menjaga kinerja boiler sehingga beroperasi dengan baik. 
2.   Upaya mengatasi menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin 
Expo adalah : 
      Dengan melaksanakan penggantian pipa atau penambalan dengan cara 
pengelasan. Bagian yang mengalami kebocoran atau berlubang tersebut 
biga diganti dengan pipa dengan diameter ketebalan yang sedikit lebih besar 
dari sebelumnya. Pengelasan ini juga dapat mengatasi kebocoran pada pipa 





B.  Saran  
               Sebagai akhir penulis memberikan saran yang berhubungan dengan upaya 
mengatasi menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin Expo 
adalah : 
      1.  Sebaiknya para awak kapal dalam bagian mesin lebih waspada terhadap 
proses terbentuknya karat pada permukaan pipa pemanas di dalam boiler 
dan seharusnya para awak kapal lebih serius dalam hal kegiatan perawatan 
pipa yang berada di dalam boiler yang merupakan cara untuk mencegah 
terjadinya karat yang menyebabkan kebocoran, terutama dalam pemberian 
lapisan pelindung untuk menghindari reaksi secara langsung antara 
permukaan pipa dengan muatannya, sehingga masalah tersebut tidak 
menghambat proses bongkar muat di atas kapal. 
      2. Sebaiknya para masinis mengetahui langkah-langkah perawatan dan 
pemeliharaan pada komponen boiler secara detail, serta dalam 
pelaksanaannya selalu berpedoman dan disesuaikan dengan petunjuk-
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A.  DAFTAR RESPONDEN 
NO. NAMA JABATAN KETERANGAN 
1. Dolfie Febert k Chief Officer Responden I 
2. Beng Nano Chief Engineer Responden II 
 
3. Jhoni Borean Able Seaman Responden III 
4. Andi Surveyor Responden IV 
 
B.  HASIL WAWANCARA TAK LANGSUNG 
      Responden 1 ( Chief Officer ) 
      1.   Kapan terjadinya menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin 
Expo ? 
            Jawaban : 
            Menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin Expo terjadi pada 
tanggal 25-29 Maret 2017. 
      2.   Mengapa bisa terjadi turunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin 
Expo ? 
            Jawaban : 
            Menurunnya suhu muatan marine fuel oil terjadi karena kerusakan pada 
pipa pemanas boiler yang mengakibatkan steam tidak berjalan dengan baik. 
      3.   Siapa yang bertanggung jawab atas kejadian tersebut ? 
            Jawaban : 
            Yang bertanggung jawab atas kejadian menurunnya suhu muatan yaitu saya 
sendiri. Karena tentang muatan saya yang bertanggung jawab karena itu 
tugas saya. 
      4.   Dimana Menurunnya suhu muatan terjadi ? 
            Jawaban : 
            Menurunnya suhu muatan marine fuel oil terjadi saat kapal MT. Medelin 
Expo melaksanakan pembongkaran muatan di dermaga Makassar. 
      RESPONDEN II ( Chief Engineer ) 
      1.  Mengapa bisa terjadi menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. 
Medelin Expo ? 
            Jawaban : 
            Menurunnya suhu muatan marine fuel oil di MT. Medelin Expo karena pada 
saat sebelum  melakukan pembongkaran Chief Officer tidak memerintahkan 
untuk muatan  dipanaskan dan hasil muatan tidak bisa dibongkar karena 
mengental. 
      2.   Apa pada saat pemanasan terjadi kerusakan pada Boiler ? 
            Jawaban : 
            Pada saat melakukan pemanas muatan marine fuel oil yang mengakibatkan  
boiler mengalami kerusakan pada pipa-pipa sistem pemanas sehingga boiler 
tidak bisa menghasilkan steam untuk memanasi muatan di dalam tanki. 
      3.   Bagaimana tindakan yang dilakukan dengan adanya kerusakan pada boiler? 
            Jawaban : 
            Tindakan yang dilakukan yaitu memperbaiki boiler dengan cara mengelas 
pipa-pipa pemanas yang bocor. Dan tindakan untuk jangka Panjang harus 
segera melakukan dry dock. 
      RESPONDEN III ( Able Seaman ) 
      1.   Apakah sebelumnya bapak dikapal tanker ? 
            Jawaban : 
            Pengalaman saya baru pertama kali ini naik pada kapal tanker det. 
      2.   Apakah pernah melakukan kesalahan saat diperintah sama mualim ? 
            Jawaban : 
            Kesalahan yang pernah saya perbuat saat diperintah mualim 1 waktu 
membuka pipa steam distributor det. 
      RESPONDEN IV ( Surveyor ) 
      1.  Dikapal MT. Medelin Expo tidak terdapat MSDS, apakah bapak sudah 
memberikan MSDS ? 
 
            Jawaban : 
            Iya det, saya hampir tidak memberikan MSDS dan seharusnya saya 
memberikan itu. Makasih sudah diingatkan det. 
      2.   Untuk pembongkaran muatan marine fuel oil harus berapa suhu/temperature 
pak ? 
            Jawaban : 
            Untuk pembongkaran Marine Fuel Oil ( MFO ) normalnya harus diatas 50  ̊
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